BAB I1

KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka

1. Komunikasi Antarbudaya

a) Sejarah Komunikasi Antarbudaya

Istilah ““antarbudaya” pertama kali diperkenalkan oleh
seorang antropolog, Edward T. Hall pada tahun 1959 dalam
bukunya The Silent Language. Hakikat perbedaan antarbudaya
dalam proses komunikasi dijelaskan satu tahun setelahnya, oleh
David K. Berlo melalui bukunya The Process of Communication
(an introduction to theory and practice). Dalam tulisan itu Berlo
menawarkan sebuah model proses komunikasi. Menurutnya,
komunikasi akan berhasil jika manusia memperhatikan faktor-
faktor SMCR, yaitu: source, messages, channel, receiver.

Semua tindakan komunikasi itu berasal dari konsep
kebudayaan. Berlo berasumsi bahwa kebudayaan mengajarkan
kepada anggotanya untuk melaksanakan tindakan itu. Berarti
kontribusi latar belakang kebudayaan sangat penting terhadap
perilaku komunikasi seseorang termasuk memahami makna-makna
yang dipersepsi terhadap tindakan komunikasi yang bersumber dari

kebudayaan yang berbeda.*

L Alo,Liliweri. Gatra — Gatra Komunikasi Antarbudaya. (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001),

him. 2
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Rumusan objek formal komunikasi antarbudaya baru
dipikirkan pada tahun 1970-1980-an. Pada saat yang sama, para
ahli ilmu sosial sedang sibuk membahas komunikasi internasional
yang disponsori oleh Speech Communication Association, sebuah
komisi yang merupakan bagian Asosiasi Komunikasi Internasional
dan Antarbudaya yang berpusat di Amerika Serikat. “Annual”
tentang komunikasi antarbudaya yang disponsori oleh badan itu
terbit pertama kali pada 1974 oleh Fred Casmir dalam The
International and Intercultural CommunicationAnnual. Kemudian
Dan Landis menguatkan konsep komunikasi antarbudaya dalam
International Journal of Intercultural Relations pada tahun 1977.

Tahun 1979, Molefi Asante, Cecil Blake dan Eileen
Newmark menerbitkan sebuah buku yang khusus membicarakan
komunikasi antarbudaya, yakni The Handbook of Intercultural
Communication. Sejak saat itu banyak ahli mulai melakukan studi
tentang komunikasi antarbudaya. Selanjutnya, 1983 lahir
International and Intercultural Communication Annual yang dalam
setiap volumenya mulai menempatkan rubrik khusus untuk
menampung tulisan tentang komunikasi antarbudaya. Tema
pertama tentang “Teori Komunikasi Antarbudaya” diluncurkan
tahun 1983 oleh Gundykunst. Edisi lain tentang komunikasi,
kebudayaan, proses kerja sama antarbudaya ditulis pula oleh
Gundykunst, Stewart dan Ting Toomey tahun 1985, komunikasi

antaretnik oleh Kim tahun 1986, adaptasi lintasbudaya oleh Kim
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dan Gundykunst tahun 1988, dan terakhir komunikasi/bahasa dan

kebudayaan oleh Ting Toomey & Korzenny tahun 1988.2

b) Pengertian Komunikasi Antarbudaya

Ada dua konsep utama yang mewarnai komunikasi
antarbudaya  (interculture  communication), vyaitu  konsep
kebudayaan dan konsep komunikasi. Hubungan antara keduanya
sangat kompleks. Budaya mempengaruhi komunikasi dan pada
gilirannya komunikasi turut menentukan, menciptakan dan
memelihara realitas budaya dari sebuah komunitas/kelompok
budaya.® Dengan kata lain, komunikasi dan budaya ibarat dua sisi
mata uang yang tidak terpisahkan dan saling mempengaruhi satu
sama lain. Budaya tidak hanya menentukan siapa bicara dengan
siapa, tentang apa dan bagaimana komunikasi berlangsung, tetapi
budaya juga turut menentukan bagaimana orang menyandi pesan,
makna yang ia miliki untuk pesan dan kondisi-kondisinya untuk
mengirim, memperhatikan dan menafsirkan pesan. Sebenarnya
seluruh perbendaharaan perilaku manusia sangat bergantung pada
budaya tempat manusia tersebut dibesarkan. Konsekuensinya,
budaya merupakan landasan komunikasi. Bila budaya beraneka

ragam, maka beraneka ragam pula praktik-praktik komunikasi.*

2 1bid, him.3

3Martin, Judith dan Thomas. Intercultural Communication in Contexts. (New York : Mc Graw Hill
International,2007), him. 92

“Deddy, Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat. Komunikasi Antar Budaya. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 20
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Dengan memahami kedua konsep utama itu, maka studi

komunikasi antarbudaya dapat diartikan sebagai studi yang

menekankan pada efek kebudayaan terhadap komunikasi. Adapun

beberapa definisi komunikasi antarbudaya, sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Andrea L. Rich dan Dennis M. Ogawa dalam buku Larry A.
Samovar dan Richard E. Porter Intercultural Communication,
A Reader — komunikasi antarbudaya adalah komunikasi antara
orang-orang yang berbeda kebudayaan, misalnya antarsuku
bangsa, antaretnik dan ras, antarkelas sosial.

Samovar dan Porter juga mengatakan bahwa komunikasi
antarbudaya terjadi di antara produser pesan dan penerima
pesan yang latar belakang kebudayaannya berbeda.

Charley H. Dood mengatakan bahwa komunikasi antarbudaya
meliputi komunikasi yang melibatkan peserta komunikasi yang
mewakili pribadi, antarpribadi dan kelompok dengan tekanan
pada perbedaan latar belakang kebudayaan yang
mempengaruhi perilaku komunikasi para peserta.

Guo-Ming Chen dan William J. Starosta mengatakan bahwa
komunikasi antarbudaya adalah proses negosiasi atau
pertukaran sistem simbolik yang membimbing perilaku
manusia dan membatasi mereka dalam menjalankan fungsinya

sebagai kelompok.®

SLiliweri, Alo. Dasar-dasar Komunikasi Antar Budaya. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him.

10-11
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Young Yun Kim sebagaimana dikutip dalam Rahardjo
mengatakan, tidak seperti studi-studi komunikasi lain, hal yang
terpenting dari komunikasi antarbudaya yang membedakannya dari
kajian keilmuan lainnya adalah tingkat perbedaan yang relatif
tinggi pada latar belakang pengalaman pihak-pihak yang
berkomunikasi (the communications) karena adanya perbedaan-
perbedaan kultural. Dalam perkembangannya, komunikasi
antarbudaya dipahami sebagai proses transaksional, proses
simbolik yang melibatkan atribusi makna antara individu-individu
dari budaya yang berbeda. Sedangkan Tim-Toomey menjelaskan
komunikasi antarbudaya sebagai proses pertukaran simbolik
dimana individu-individu dari dua (atau lebih) komunitas kultural
yang berbeda menegosiasikan makna yang dipertukarkan dalam

sebuah interaksi yang interaktif.

Menurut Kim, asumsi yang mendasari batasan tentang
komunikasi antarbudaya adalah bahwa individu-individu yang
memiliki budaya yang sama pada umumnya berbagi kesamaan-
kesamaan atau homogenitas dalam keseluruhan latar belakang
pengalaman mereka daripada orang yang berasal dari budaya yang

berbeda. &

®Rahardjo, Turnomo, Menghargai Perbedaan Kultural Mindfulness dalam Komunikasi
Antaretnis.( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005), him. 53
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Dalam rangka memahami kajian komunikasi antarbudaya, maka

ada beberapa asumsi, yaitu:’

1) Komunikasi antarbudaya dimulai dengan anggapan dasar
bahwa ada perbedaan persepsi antara komunikator dengan
komunikan

2) Dalam komunikasi antarbudaya terkandung isi dan relasi
antarpribadi

3) Gaya personal mempengaruhi komunikasi antarpribadi

4) Komunikasi antarbudaya bertujuan mengurangi tingkat
ketidakpastian

5) Komunikasi berpusat pada kebudayaan

6) Efektivitas antarbudaya merupakan tujuan komunikasi

antarbudaya

c) Fungsi Komuniasi antarbudaya Fungsi Kounikasi Antarbudaya
sendiri dibagi menjadi dua, yaitu :
a. Fungsi Pribadi
Fungsi pribadi adalah fungsi komunikasi yang
ditunjukkan melalui perilaku komunikasi yang bersumber
dari seorang individu.®

1) Menyatakan ldentitas Sosial

Dalam proses komunikasi antarbudaya

terdapat beberapa perilaku komunikasi individu

"Ibid, him 15
®Deddy, Mulyana. llmu Komunikasi: Suatu Pengantar. (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007).
him. 57
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yang digunakan untuk menyatakan identitas sosial .
Perilaku itu dinyatakan melalui tindakan berbahasa
baik secara verbal dan nonverbal. Dari perilaku
berbahasa itulah dapat diketahui identitas diri
maupun sosial, misalnya dapat diketahui asal-usul
bangsa, agama, maupun tingkat pendidikan
seseorang.
Menyatakan Integrasi Sosial

Inti konsep integrasi sosial adalah menerima
kesatuan dan persatuan antarpribadi antarkelompok
namun tetap mengakui perbedaan-perbedaan yang
dimiliki oleh setiap unsur. Salah satu tujuan
komunikasi adalah memberikan makna yang sama
atas pesan yang dibagi antara komunikator dan
komunikan. Dalam kasusu komunikasi antarbudaya
yang melibatkan perbedaan budaya antar
komunikator dan komunikan, maka integrasi sosial
merupakan tujuan utama dalam proses pertukaran
pesan komunikasi antarbudaya adalah ‘“‘saya
memperlakukan anda sebagaimana kebudayaan
anda memperlakukan anda dan bukan sebagaimana
yang saya kehendaki”. Dengan demikian
komunikator dan komunikan dapat meningkatkan

integrasi sosial atas relasi mereka.
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3) Menambah Pengetahuan
Seringkali komunikasi antarpribadi maupun
antarbudaya menambah pengetahuan bersama,
saling mempelajari kebudayaan masing-masing.
Sehingga kita tidak hanya mengetahui satu budaya
tetapi kita juga dapat mengethaui budaya lain.
4) Melepaskan Diri atau Jalan Keluar
Kadang-kadang kita berkomunikasi dengan
orang lain untuk melepaskan diriatau mencari jalan
keluar atas masalah yang sedang kita hadapi. Pilihan
komunikasi seperti itu berfungsi menciptakan
hubungan yang kontemporer dan hubungan yang
simetris.
b. Fungsi Sosial
Ada beberapa fungsi sosial komunikasi antarbudaya,
diantaranya :°
a) Pengawasan
Praktek komunikasi antarbudaya diantara
komunikator dan komunikan yang berbeda
kebudayaan berfungsi saling mengawasi . dalam
setiap proses komunikasi antarbudaya fungsi ini
bermanfaat untuk menginformasikan perkembangan

tentang lingkungan. Fungsi ini lebih banyak

®Dadan, Anugrah. Komunikasi Antarbudaya. (Jakarta: Jala Permata, 2007). him.78
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dilakukan oleh media massa yang menyebarluaskan
secara rutin perkembangan peristiwa yng terjadi di
sekitar kita meskipun peristiwa itu terjadi dalam
sebuah konteks kebudayaan yang berbeda.
Menjembatani

Dalam proses komunikasi antarbudaya,
maka fungsi komunikasi yang dilakukan antara dua
orang yang berbeda budaya itu merupakan jembatan
atas  perbedaan  diantara  mereka.  Fungsi
menjembatani itu dapat terkontrol melalui pesan-
pesan yang mereka pertukarkan. Keduanya saling
menjelaskan perbedaan tafsir atas sebuah pesan
sehingga menghasilkan makna yang sama.
Sosialisasi Nilai

Sungsi sosialisasi nilai merupakan fungsi
untuk mengajarkan dan memperkenalkan nilai-nilai

kebudayaan suatu masyarakat kepada masyarakat

lain.
Menghibur

Fungsi menghibur juga sering tampil dalam
proses komunikasi antarbudaya . misalnya

menonton tarian hula-hula dan Hawaian di taman

kota yang terletak di depan Honolulu Zaw,
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Honolulu, Hawai. Hiburan tersebut termasuk dalam
kategori antarbudaya.
2. Culture Shock
a. Sejarah dan Pengertian Culture Shock

Proses individu memperoleh aturan-aturan budaya
komunikasi dimulai pada masa awal kehidupan manusia. Melalui
proses sosialisasi dan pendidikan, pola-pola budaya ditanamkan ke
dalam diri individu dan menjadi kepribadian dan perilaku individu.
Proses belajar yangm terinternalisasikan ini memungkinkan
individu untuk berinteraksi dengan anggota-anggota budaya
lainnya yang juga memiliki pola-pola komunikasi serupa. Proses
memperoleh polapola demikian oleh individu itu disebut

enkulturasi. 10
Secara psikologis, dampak dari akulturasi adalah stress
pada individu-invidu yang berinteraksi dalam pertemuan budaya
tersebut. Fenomena ini diistilahkan dengan gegar budaya (culture
shock). Pengalaman-pengalaman komunikasi dengan kontak
antarpersonal secara langsung seringkali menimbulkan frustasi.
Istilah culture shock diperkenalkan oleh seorang antropolog yang
bernama Kalvero Oberg pada tahun 1960. Kalervo Oberg seorang
antropolog Belanda, menjabarkan tentang gegar budaya (culture
shock): “culture shock as a mental illness, an occupational

pathology for persons transplanted abroad precipitated by the

OMulyana, Deddy. llmu Komunikasi, Suatu Pengantar. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2003), him. 138
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anxiety that results from losing all our familiar signs and symbols
of social intercourse”. (gegar budaya sebagai sebuah penyakit
mental, sebuah patologi kerja bagi orang-orang yang berpindah ke
luar negeri yang dipicu oleh kecemasan yang dihasilkan akibat
kehilangan semua tanda dan simbol pergaulan yang sebelumnya
akrab.'

Pada awalnya definisi culture shock cenderung pada
kondisi gangguan mental. Bowlbymenggambarkan bahwa kondisi
ini sama seperti dengan kesedihan, berduka cita dan kehilangan.
Sehingga dapat dikaitkan mirip dengan kondisi seseorang ketika
kehilangan orang yang dicintai. Bedanya dalam culture shock
individu merasa kehilangan relasi, objek atau pendeknya
kehilangan kulturnya. *2

Ide culture shock tersebut telah mengarahkan para peneliti
untuk menyatakan dengan model “pseudo medical”, sehingga
untuk menolong orang-orang yang mengalami culture shock
tersebut adalah dengan cara membantunya untuk beradaptasi
terhadap kultur baru. Ide-ide tentang teknik beradaptasi terhadap
kultur baru ini memunculkan tentang kurve U. Teori ini
berpendapat bahwa orang-orang yang menyeberang ke kultur lain
akan mengalami tiga fase penyesuaian, yakni pada awalnya timbul

kegembiraan dan optimisme, kemudiandiikuti oleh frustasi, depresi

117apf, Michael Kim. Cross-cultural Transitions and Wellness: Dealing with Culture Shock.
International Journal for the Advancement of Counseling. (Netherland: Kluwer Academic
Publisher, 1991), him. 3

2Dayakisni, Psikologi Lintas Budaya. (Malang : UMM Press, 2008), him. 187
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dan kebingungan, dan pada akhirnya muncul keadaanpenyesuaian
dan kembali normal.

Ide dari pseudo medical ini menyarankan bahwauntuk
mencegah culture shock harus dilakukan transformasi mental
dalam pikiranindividu. Sehingga model ini menganggap bahwa
satu kultur adalah lebih ungguldari kultur yang lain. Jika seseorang
dapat dibujuk untuk membuang ide-idelamanya dan beradaptasi
terhadap ide baru, maka semua masalah akan teratasi

Pada perkembangan  selanjutnya, para peneliti
mengembangkan ide baru tentang bagaimana menghadapi culture
shock. Lalu muncullah mode culture learning yang digagas
Furnham dan Bochner.'® Mereka mengemukakan bahwa individu
hanyamemerlukan untuk belajar dan beradaptasi terhadap sifat-sifat
pokok darimasyarakat baru. Sehingga pada saat menyesuaikan
terhadap kultur baru tersebut,individu belajar bagaimana
bertingkah laku dalam kultur baru itu dan setelahnyaakan ada
perubahan yang berarti dalam pikirannya.

Oberg  seperti  yang dikutip  oleh  Dayakisni
menggambarkan konsep culture shock sebagai respon yang
mendalam dan negatif dari depresi, frustasi dan disorientasi yang
dialami oleh orang-orang yang hidup dalam suatu lingkungan
budaya yang baru. Sementara Furnham dan Bochner, mengatakan

bahwa culture shock adalah ketika seseorang tidak mengenal

3Ibid, him 188
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kebiasaan-kebiasaan sosial dari kultur baru atau jika ia
mengenalnya maka ia tidak dapat atau tidak bersedia menampilkan
perilaku yang sesuai dengan aturan-aturan itu. Definisi ini menolak
penyebutan culture shock sebagai gangguan yang sangat kuat dari
rutinitas, ego dan self image individu. Sedangkan menurut menurut
Kalvero Oberg, culture shock adalah suatu penyakit yang
berhubungan dengan pekerjaan atau jabatan yang diderita orang-
orang yang secara tiba-tiba berpindah atau dipindahkan ke luar
negeri. *

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa culture shock merupakan kejutan yang dialami
oleh individu saat memasuki budaya baru yang berbeda dengan
budaya asalnya.

b. Penyebab Terjadinya Culture Shock
Terjadinya culture shock biasanya dipicu oleh:*®

a. Kehilangan cues atau tanda-tanda yang dikenalnya. Padahal
cues adalah bagian dari kehidupan sehari-hari seperti tanda-
tanda, gerakan bagian bagian tubuh (gestures), ekspresi
wajah  ataupun  kebiasaan-kebiasaan  yang  dapat
menceritakan kepada seseorang bagaimana sebaiknya
bertindak dalam situasi-situasi tertentu.

b. Putusnya komunikasi antar pribadi baik pada tingkat yang

disadari maupun tak disadari yang mengarahkan pada

14Dayakisni, Tri. Psikologi Lintas Budaya. (Malang : UMM Press, 2004), him. 187
5 Mulyana, Dedy dan Rakhmat, Jalaluddin. Komunikasi Antar Budaya: Panduan Berkomunikasi
Dengan Orang-Orang Berbeda Budaya.(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), him. 174
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frustasi dan kecemasan. Halangan bahasa adalah penyebab
jelas dari gangguan-gangguan ini.

c. Krisis identitas, dengan pergi ke luar daerahnya seseorang

akan kembali mengevaluasi gambaran tentang dirinya.

Seseorang dilahirkan dan dibesarkan pada latar belakang
budaya tertentu. Budaya memiliki kekhasannya masing-masing
pada setiap daerah. Seseorang yang memasuki daerah baru yang
memiliki latar belakang budaya yang berbeda dengan budayanya
akan mengalami keterkejutan akibat baru pertama kali melihat
budaya di tempat baru tersebut, terlebih lagi setiap manusia telah
memiliki modal budaya masing-masing sehingga akan menilai
segala sesuatu yang ia temui berdasarkan nilai budaya yang selama
ini dipahaminya.

Hal ini tentunya akan menimbulkan keterkejutan bagi diri
orang tersebut, karena struktur makna budaya di lingkungan yang
baru tidak selalu sesuai dengan struktur makna budaya yang ada
pada dirinya selama ini. Keadaan yang sedemikian rupa disebut
dengan culture shock yang dalam bahasa Indonesia disebut dengan
gegar budaya. Istilah culture shock dalam istilah sosial pertama
kali dikenalkan oleh seorang sosiolog bernama Kalervo Oberg di
akhir tahun 1960. la mendefinisikan culture shock sebagai
“penyakit” yang diderita oleh individu yang hidup di luar
lingkungan budayanya. Istilah ini mengandung pengertian, adanya

perasaan cemas, hilangnya arah, perasaan tidak tahu apa yang
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harus dilakukan atau tidak tahu bagaimana harus melakukan
sesuatu, yang dialami oleh individu tersebut ketika ia berada dalam
suatu lingkungan yang secara kultur maupun sosial baru. Oberg
menjelaskan hal itu dipicu oleh kecemasan individu karena ia
kehilangan symbol-simbol yang selama ini dikenalnya dalam
interaksi sosial, terutama terjadi saat individu tinggal dalam budaya
baru dalam jangka waktu yang relatif lama. Bowlby
menggambarkan culture shock sebagai kondisi yang sama seperti
kesedihan, berduka cita, dan kehilangan, sedangkan Ting-Toomey
dan Leeva C. Chung (2012) mengemukakan bahwa culture shock
adalah sebuah keadaan dimana seseorang mengalami stres serta
sebuah pengalaman yang menurutnya menyimpang, karena tidak
senada dengan budaya yang selama ini ada pada dirinya dan
kehidupannya. °

Culture shock itu dapat berupa gaya hidup, cara berpakaian,
tempat tinggal, makanan termasuk cara memasak, menyajikannya
hingga menikmati hidangan, atau mungkin dapat berupa kendala
komunikasi (bahasa) sebab akan sulit untuk memulai membangun
jaringan di lingkungan yang seseorang baru pertama Kali
memasukinya. Dari beberapa pandangan mengenai culure shock
atau gegar budaya tersebut maka dapat dikatakan bahwa culture
shock adalah suatu pengalaman ketidakmampuan individu dalam

menyesuaikan diri ketika memasuki lingkungan sosial yang baru

6Dayakisni, Tri. Yuniardi, Salis. Psikologi Lintas Budaya. Edisi revisi. (Malang: UMM Press,

2008), him. 187
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yang memiliki latar belakang budaya berbeda dengan latar
belakang budaya yang selama ini ada pada dirinya.

Culture shock dapat terjadi dalam lingkungan yang berbeda
mengenai individu yang mengalami perpindahan dari satu daerah
ke daerah lainnya dalam negerinya sendiri (intra-national) dan
individu yang berpindah ke negeri lain untuk periode waktu lama.
Oberg lebih lanjut menjelaskan bahwa hal-hal tersebut benar dipicu
oleh kecemasan yang timbul akibat hilangnya tanda dan lambang
hubungan sosial yang selama ini familiar dikenalnya dalam
interaksi sosial, seperti petunjuk-petunjuk dalam bentuk kata-kata,
isyarat-isyarat, ekspresi wajah, kebiasaan-kebiasaan, atau norma-
norma yang individu peroleh sepanjang perjalanan hidup sejak
individu tersebut lahir.'’

Ketika individu perantau memasuki suatu lingkungan
budaya baru yang asing, semua atau hampir semua petunjuk-
petunjuk ini menjadi samar atau bahkan lenyap, yang dapat di
gambarkan individu ini bagaikan ikan yang keluar dari air.
Meskipun individu tersebut berpikiran luas dan beritikad baik,
individu tetap akan kehilangan pegangan, kemudian individu
mengalami frustasi dengan gejala maupun reaksi yang hampir
sama diderita oleh individu yang terjangkit gegar budaya. Pertama-
tama individu akan menolak lingkungan yang menyebabkan

ketidaknyamanan hingga penyesalan diri. Lingkungan di kampung

17 Dayakisni, Tri. (2012). Psikologi lintas budaya. Malang : UMM Press. 266
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halaman sekarang terasa menjadi demikian penting. Semua
kesulitan dan masalah yang dihadapi menjadi tekanan dan hanya
hal-hal menyenangkan dikampung halamanlah yang diingat
menjadi sangat dirindukan. Bagi individu perantau hanya pulang
ke kampung halamannya yang akan membawanya kepada realitas.
c. Gejala atau reaksi Culture Shock

Secara umum, banyak definisi awal memfokuskan gegar
budaya sebagai sindrom, keadaan rekatif dari patologi atau defisit
spesifik: individu pindah ke lingkungan baru yang asing, kemudian
mengembangkan gejala psikologis negatif dan beberapa gejala
gegar budaya ini adalah buang air kecil, minum, makan serta tidur
yang berlebih-lebihan; perasaan tidak berdaya lalu keinginan untuk
terus bergantung pada individu-individu sebudayanya; marah/
mudah tersinggung karena hal-hal sepele; reaksi yang berlebih-
lebihan terhadap penyakit-penyakit sepele; hingga akhirnya,
keinginan yang memuncak untuk pulang ke kampung halaman. 8

Gegar budaya banyak menyebabkan gangguan-gangguan
emosional, seperti depresi dan kecemasan yang dialami oleh
pendatang baru. Pada tahap awal penyesuaian kebudayan baru,
individu pendatang akan mengalami masa terombang-ambing
antara rasa marah dan depresi. Gegar budaya sebagai pengalaman
belajar yang mencakup akuisisi dan pengembangan keterampilan,

aturan, dan peran yang dibutuhkan dalam setting kultur yang baru.

18 Deddy, Mulyana. Rahman, J. Komunikasi antar budaya panduan berkomunikasi dengan orang-
orang berbeda budaya. 7th Ed. (Bandung: Rosda Karya, 2006), him. 175
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Gegar budaya juga sebagai hilangnya control seseorang saat ia
berinteraksi dengan orang lain dengan kultur yang berbeda.
Kehilangan kontrol umumnya memang menyebabkan kesulitan
penyesuaian tetapi tidak selalu merupakan gangguan psikologis.
Harry Triandis, seorang psikolog terkenal memandang gegar
budaya sebagai hilangnya kontrol seseorang saat ia berinteraksi
dengan orang lain dari kultur yang berbeda. Kehilangan kontrol
umumnya memang menyebabkan kesulitan penyesuaian tetapi

tidak selalu merupakan gangguan psikologis.*®

d. Fase Culture Shock

Meskipun ada berbagai variasi reaksi terhadap culture
shock dan perbedaan jangka waktu penyesuaian diri, sebagian
besar literatur menyatakan bahwa orang biasanya melewati empat
tingkatan culture shock. Ketiga tingkatan ini dapat digambarkan
dalam bentuk kurva U, sehingga disebut U-curve. Culture Shock
terjadi melalui beberapa fase yang biasa digambarkan dalam kurva

berbentuk huruf U. 2°

19 Shiraev. Eric B, David A. Levy. Psikologi Lintas Kultural Pemikiran Kritis dan Terapan
Modern (Edisi Keempat). (Jakarta: Prenada Media Group, 2002), him. 443

20Samovar, Larry A., Richard R Porter & Edwin R McDaniel. Communication Between Cultures,
7th Edition.( USA: Wadsworth Cengage Learning, 2010), him. 336
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State of Mind

Good Honeymoon Adjustment

Normal

Bad

Crisis (culture shock)

Duration

Bagan 2.1

U-curve

Tahap-tahap tersebut antara lain adalah :
1) Honeymoon

Dodd mengemukakan bahwa pada tahap ini individu akan
mengalami perasaan senang, gembira, harapan, dan euphoria. Segala hal
yang ia temui di lingkungan baru tersebut dipandang sebagai hal-hal yang
menyenangkan (makanan, suasana, budaya, orang-orang lokal). Seseorang
akan mengalami tahapan ini pada awal kepindahan ke lokasi yang baru,
seseorang akan merasa senang, bahagia, excited pada segala suatu hal yang
ada di lokasi barunya tersebut. Misalnya; makanan, keindahan, bahasa,

kesenian, fasilitas, dan sebagainya. 2

21Dodd, Carley. Dynamics of Intercultural Communications. (NewYork : Me-Graw Hill, 1998),
him. 159
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2) Crisis atau Culture Shock

Fase Masalah Kultural (Cultural Problems), fase kedua di mana
masalah dengan lingkungan baru mulai berkembang. Fase ini biasanya
ditandai dengan rasa kecewa dan ketidakpuasan. Ini adalah periode krisis
dalam culture shock. Orang menjadi bingung dan tercengang dengan
sekitarnya, dan dapat menjadi frustasi dan mudah tersinggung, bersikap
permusuhan, mudah marah, tidak sabaran, dan bahkan menjadi tidak
kompeten.??

Tahap ini terjadi ketika individu merasakan bahwa kenyataan yang
ia lihat tidak seperti yang dipikirkan sebelumnya dan mulai timbul
beberapa masalah yang berhubungan dengan hal tersebut. Individu pada
tahap ini akan mengalami perasaan kecewa, tidak puas, dan segala sesuatu
yang ditemui di tempat baru tersebut menjadi mengerikan. Tahap ini dapat
berlangsung cukup lama tergantung pada kemampuan individu mengatasi
hal tersebut. DeVito mengemukakan bahwa pada tahap inilah individu
benar-benar mengalami culture shock, dan apabila tidak segera ditangani
akan menimbulkan gejala-gejala negatif seperti sakit kepala, sakit perut,
insomnia, tidak nyaman, paranoid, homesick, merasa kesepian, menarik
diri dari pergaulan. %

Seseorang yang mengalami dislokasi tempat tinggal ke tempat yang
baru pertama kali ditinggali kemudian akan mengalami suatu perasaan
negative seperti yang dipaparkan sebelumnya, ini diakibatkan banyaknya

hal-hal maupun simbol-simbol pada kehidupannya sehari-hari yang

22 Devito, Joseph. Komunikasi Antarmanusia. (Tanggerang Selatan: Karisma Publishing Group,
2011), him.550
Z1bid, him. 550
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familiar kemudian menjadi jarang ditemui atau bahkan sama sekali hilang.
Pada tahapan ini sejatinya dapat dikatakan suatu proses culture shock atau
kekagetan akan budaya yang baru ditemui yang sangat berbeda dengan
budaya aslinya atau budaya tempat tinggalnya yang sebelumnya.

3) Adjusment atau Pemulihan

Fase Penyesuaian (Adjustment Phase), fase terakhir dimana orang
telah mengerti elemen kunci dari budaya barunya (nilai-nilai, khusus,
keyakinan dan pola komunikasi). Kemampuan untuk hidup dalam 2
budaya yang berbeda, biasanya uga disertai dengan rasa puas dan
menikmati. Namun beberapa ahli menyatakan bahwa, untuk dapat hidup
dalam 2 budaya tersebut, seseorang akan perlu beradaptasi kembali dengan
budayanya terdahulu, dan memunculkan gagasan tentang W curve, yaitu
gabungan dari 2 U curve.

Tahapan pemulihan merupakan tahapan dimana individu akan
berusaha mencoba memahami budaya pada lingkungan baru tersebut,
mempelajari bahasa dan kebiasaan-kebiasaan di lingkungan tersebut. Pada
tahap ini segala sesuatu yang akan terjadi dapat diperkirakan sebelumnya
serta tingkat stress yang terjadi menjadi menurun.?*

Tahap ini terjadi ketika seseorang yang sebelumnya mengalami
culture shock mulai mendapatkan ketenangan dalam menjalani kehidupan
sehari-hari, ini dapat terjadi dengan cara melakukan sosialisasi dan
interaksi dengan warga sekitar (host culture) di lingkungan yang relevan

dan sering dikunjungi. .

24Ibid, him 550
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Pada tahapan ini individu akan mulai menyesuaikan diri dan mulai
dapat menerima budaya baru di lingkungan baru tersebut sebagai gaya
hidup yang baru. Individu pada tahap ini sudah mulai mengerti nilai-nilai
budaya yang ada seperti bahasa, cara berinteraksi, kebiasaan-kebiasaan
meskipun belum terlalu fasih karena masih ada sedikit kesulitan dan
ketegangan, namun secara keseluruhan pengalaman terasa menyenangkan.

Pada proses sosialisasi dan interaksi seseorang individu dengan
lingkungan dan masyarakat di tempat baru, pada saat yang sama juga akan
terjadi proses mempelajari kebiasaan-kebiasaan/routine yang berlaku
sehari-hari di tempat yang baru tersebut, namun sebelumnya individu akan
merasakan suatu ketidakpastian akan segala hal yang ditemui di tempat
baru tersebut hingga lambat laun individu tersebut mampu keluar dari
ketidakpastian ~ tersebut dengan cara mempelajari  kebiasaan-
kebiasaan/routine yang berlaku sehari-hari di tempat yang baru tersebut.
Hasil proses tersebut kemudian dipraktekan sendiri oleh individu tersebut
dalam menjalani kehidupannya sehari-hari.

. Proses Adaptasi

Adaptasi budaya merupakan sebuah proses yang berjalan secara
alamiah dan tidak dapat dihindari dimana seorang individu berusaha untuk
mengetahui segala seuatu tentang budaya dan lingkungannya yang baru
sekaligus memahaminya. Pada tahapan-tahapan culture shock terdapat
salah satu tahapan terakhir yang dinamakan penyesuaian atau adaptasi.
Tahapan ini merupakan cara meminimalisir dampak negatif yang

ditimbulkan oleh culture shock. Witte menjelaskan bahwa adaptasi lintas
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budaya merupakan cara individu untuk mengatasi masalah-masalah yang
timbul dari perbedaan budaya yang terjadi. Salah satu metode yang dapat
dilakukan adalah dengan mencari pengetahuan budaya, mengadopsi gaya
berkomunikasi, serta sebisa mungkin menghindari penarikan diri dari
pergaulan di lingkungan baru tersebut.

Ting-Toomey memaparkan secara gamblang bahwa suatu proses
adaptasi menghadirkan sebuah tantangan dan perubahan bagi individu
yang mengalami. Tantangan tersebut meliputi adanya suatu perbedaan
keyakinan inti, nilai-nilai, dan norma-norma antara daerah asal dengan
budaya setempat (tempat baru), kemudian terjadinya suatu kehilangan
gambaran-gambaran budaya asal serta simbol-simbol yang biasanya
familiar disaksikan menjadi hilang. %

Jamaluddin menggunakan istilah adaptasi sebagai ganti kata
penyesuaian. Adaptasi adalah proses dinamika yang terus-menerus
dilakukan oleh seseorang untuk mengubah tingkah lakunya agar muncul
hubungan yang selaras antardirinya dengan lingkungannya. Yang
dimaksud dengan lingkungan adalah segala sesuatu yang dapat
mempengaruhi seluruh kemampuan dan kekuatan-kekuatan yang dimiliki
seseorang sehingga seseorang berhasil mencapai kehidupan rohani dan
jasmani yang mantap.

Woodworth menyebutkan 4 dasar jenis hubungan antara individu dengan
lingkungannya, yaitu:

1) Individu dapat bertentangan dengan lingkungan

2Ting-Toomey, Stella. Communicating Across Culture. (New York : The Guilford Publications,
1999), him. 233
%Gerungan, W.A. Psikologi Sosial. (Bandung : PT Refika Aditama, 2004), him. 59
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2) Individu dapat menggunakan lingkungannnya
3) Individu dapat berpartisipasi (ikut serta) dengan lingkungannya
4) Individu dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya.

Dalam artikel Farid (Adaptasi sebagai komunikasi antarbudaya:
2006) adaptasi diartikan sebagai proses penyesuaian diri terhadap sesuatu
hal, termasuk kondisi lingkungan. Psikolog asal Amerika, Davidoff,
memaknai adaptasi (adjusment) sebagai suatu proses untuk mencari titik
temu antara kondisi diri sendiri dan tuntutan lingkungan.?’

Young Yun Kim mengidentikan akulturasi sama dengan adaptasi
yaitu proses yang dilakukan imigran untuk menyesuaikan diri dengan
memperoleh budaya pribumi. Menurut Kim, motivasi akulturasi mengacu
kepada kemauan imigran untuk belajar berpartisipasi dan diarahkan
menuju sistem sosio-budaya pribumi. Orientasi positif yang dilakukan
imigran terhadap lingkungan biasanya meningkatkan partisipasi dalam
jaringanjaringan komunikasi masyarakat pribumi.?®

Adaptasi merupakan proses pengembangan dari organisme manusia
untuk berusaha menurunkan keseimbangan internal dari stres yang
berkepanjangan dengan meningkatkan kemampuan komunikasi tuan
rumah dan berpartisipasi melalui komunikasi antar pribadi dan aktifitas
komunikasi massa dengan lingkungan masyarakat tuan rumah.
Sebagaimana ditunjukan oleh para imigran tetap dan tidak tetap yang
secara sukses berhasil mengatasi situasi yang menekan dan

mentransformasikan diri mereka secara adaptif.

2'Farid. Adaptasi Sebagai Komunikasi Antarbudaya...(Online(http://mesaurus.
blog.friendster.com”, diakses tanggal 07 Maret 2017)
28 Mulyana dan rakhmat. Komunikasi antar budaya. (Bandung:PT. Rosdakarya, 2003), him. 142
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Young Yun Kim mengemukakan bahwa pada saatnya seorang
imigran akan menggunakan cara-cara berperilaku masyarakat pribumi
untuk menyesuaikan diri dengan pola-pola yang diterima masyarakat
setempat. Demikian juga dengan mahasiswa pendatang yang memasuki
suatu situasi baru, selain menjadi mahasiswa juga harus menyesuaikan
dengan budaya masyarakat setempat. Proses adaptasi akan dialami oleh
setiap mahasiswa etnik pendatang . Dengan memasuki suatu kebudayaan
baru yang tidak familiar, mereka berusaha untuk menyesuaikan bahkan
mulai menerima sebagian budaya dari etnik budaya setempat melalui
proses adaptasi.

Adaptasi budaya akan berlangsung baik jika seseorang memiliki
kepekaan kultural. Kepekaan ini dapat diasah melalui kemauan untuk
berpikir dalam pola pikir mereka. Kepekaan budaya ini merupakan modal
yang amat besar dalam membangun saling pengertian dengan mereka.?®

B. Kajian Teori

1. Teori Akomodasi Komunikasi
a) Sejarah dan Pengertian Teori Akomodasi Komunikasi
Akomodasi  didefinisikan ~ sebagai  kemampuan  untuk
menyesuaikan, memodifikasi, atau mengatur perilaku seseorang dalam
responnya terhadap orang lain.Akomodasi biasanya dilakukan secara tidak
sadar. Kita cenderung memiliki naskah kognitif internal yang kita gunakan

ketika kita berbicara dengan orang lain.*°

2 1bid, him. 138
$West Richard & Tunner Liynn H, Pengantar Teori Komunikasi, Analisis dan Aplikasi,(Jakarta :
Salemba Humnaika, 2007),hIm 217.
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Teori ini dikemukakan oleh Howard Giles dan koleganya,
berkaitan dengan penyesuaian interpersonal dalam interaksi komunikasi.
Hal ini didasarkan pada observasi bahwa komunikator sering kelihatan
menirukan perilaku satu sama lain. Teori akomodasi komunikasi berawal
pada tahun 1973, ketika Giles pertama kali memperkenalkan pemikiran
mengenai model “mobilitas aksen” Yang didasarkan pada berbagai aksen
yang dapat didengar dalam situaisi wawancara. Salah satu contohnya
adalah ketika seseorang dengan latar berlakang budaya yang berbeda
sedang melakukan wawancara.Seorang yang sedang diwawancara pastilah
merasa Ssangat menghormati orang dari institusi yang sedang
mewawancarainya. Ketika dalam situasi tersebut orang yang
mewawancarai akan lebih mendominasi situasi wawancara, sementara
orang yang diwawancarai akan mencoba mengikutiya.Maka pada situasi
tersebut orang yang sedang wawancara tersebut, mencoba melakukan
akomodasi komunikasi. Dengan begitu, akomodasi komunikasi dapat
dibahas dengan memperhatikan adanya keberagaman budaya. Inti dari
teori akomodasi ini adalah adaptasi. Bagaimana seseorang menyesuaikan
komunikasi mereka dengan orang lain. Teori ini berpijak pada premis
bahwa ketika seseorang berinteraksi, mereka menyesuaikan pembicaraan,
pola vocal, dan atau tindak tanduk mereka untuk mengakomodasi orang
lain.3!

Teori Akomodasi Komunikasi banyak didasari dari prinsip Teori

Identitas Sosial. Ketika anggota dari kelompok yang berbeda sedang

bid.
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bersama, mereka akan membandingkan diri mereka. Jika perbandingannya
positif, maka akan muncul identitas sosial yang positif pula. Giles
memperluas pemikiran ini dengan mengatakan bahwa hal yang sama juga
terjadi pada gaya bicara (aksen, nada, kecepatan, pola interupsi) seseorang.
b) Asumsi Dasar

Dengan mengingat bahwa akomodasi dipengaruhi oleh beberapa
keadaan personal, situasonal dan budaya, maka teori ini terdapat beberapa
asumsi berikut ini:
1. Persamaan dan perbedaan berbicara dan berperilaku terdapat di

dalam semua percakapan

Pengalaman-pengalaman dan latar belakang yang bervariasi akan
menentukan sejauh mana orang mengakomodasikan orang lain.
Semakin mirip perilaku dan keyakinan kita, semakin membuat Kita
tertarik untuk mengakomodasikan orang lain tersebut.

Sebuah contoh untuk mengilustrasikan asumsi ini, seorang yang
berasal dari Padang bertemu dengan teman baru di kampus barunya
yang berdarah jawa asli.Jelas mereka berasal dari latar belakang yang
berbeda dan pengalaman hidup mereka berbeda pula.Dapat pula
dianggap mereka berasal dari latar belakang keluarga yang berbeda
dengan keyakinan dan nilai-nilai yang berbeda.Tetapi mereka
mempunyai kesamaan dalam hal hobi, yaitu memancing.

2. Cara dimana kita memersepsikan tuturan dan perilaku orang lain

akan menentukan bagaimana kita mengevaluasi sebuah percakapan
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Asumsi ini terletak pada persepsi dan evaluasi.Orang pertama-tama
akan mempersepsikan apa yang terjadi di dalam percakapan sebelum
mereka memutuskan bagaimana mereka akan berperilaku dalam
percakapan. Kemudian saat mempersepsikan kata-kata dan perilaku
orang lain menyebabkan evaluasi kita terhadap orang tersebut.

Bahasa dan perilaku memberikan informasi mengenai status sosial
dan keanggotaan kelompok

Berkaitan dengan dampak yang dimiliki bahasa terhadap orang
lain. Bahasa yang digunakan dalam percakapan cenderung
merefleksikan individu dengan status sosial yang lebih tinggi.

Akomodasi bervariasi dalam hal tingkat kesesuaian dan norma
mengarahkan proses akomodasi

Asumsi ini berfokus pada norma dan isu mengenai kepantasan
sosial. Maksudnya, akomodasi dapat bervariasi dalam hal kepantasan
sosial sehingga terdapat saat-saat ketika mengakomodasi tidaklah
pantas. Dalam hal ini, norma terbukti memiliki peran yang cukup
penting karena memberikan batasan dalam tingkatan yang bervariasi
terhadap perilaku akomodatif yang dipandang sebagai hal yang

diinginkan dalam sebuah komunikasi.
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c) Tahap/ Cara Beradaptasi

Teori akomodasi komunikasi menyatakan bahwa dalam sebuah
interaksi, seseorang memiliki pilihan. Mereka mungkin menciptakan
komunitas percakapan yang melibatkan penggunaan bahasa atau
sistem nonverbal yang sama, mereka mungkin akan membedakan diri
mereka dari orang lain, atau mereka akan berusaha keras untuk
beradaptasi. Pilihanpilihan ini diberi label konvergensi, divergensi,
dan akomodasi berlebihan.

Teori akomodasi komunikasi menyatakan bahwa dalam percakapan
orang memiliki pilihan, yaitu konvergensi, divergensi, dan akomodasi
berlebihan.?

1.  Konvergensi

Proses pertama yang berhubungan dengan teori akomodasi
komunikasi ini adalah konvergensi. Giles, Nikolas Coupland, dan
Justin Coupland (1991) mendefinisikan konvergensi : “strategi
dimana individu beradaptasi terhadap perilaku komunikatif satu
sama lain”. Konvergensi merupakan proses yang selektif, tidak
selalu memilih strategi konvergen dengan orang lain. Ketika
orang melakukan konvergensi, mereka bertumpu pada persepsi
mereka mengenai pembicaraan atau perilaku orang lain.

Selain persepsi yang dihasilkan dari komunikasi terhadap
orang lain, konvergensi pun didasarkan pada ketertarikan.

Biasanya, para komunikator ini saling tertarik maka mereka akan

32 Morrisan & Wardhany Andy Corry, Teori Komunikasi, (Ghalia Indonesia,Jakarta, 2009) him,

135.
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melakukan konvergensi dalam percakapan mereka. Ketertarikan
dalam istilah yang luas dan juga mencakup beberapa karakteristik
seperti charisma, kredibilitas dsb. Giles dan Smith (1979) ada
beberapa faktor yang mempengaruhi ketertarikan kita pada orang
lain; misal: kemungkinan adanya interaksi berikutnya denga
pendengar, kemampuan pembicara untuk berkomunikasi,
perbedaan status yang dimiliki masing-masing komunikator.
Apabila mereka memiliki keyakinan, perilaku, kepribadian yang
sama maka akan menyebabkan ketertarikan dan sangat
memungkinkan untuk terjadinya sebuah konvergensi.

Pandangan awal kita terhadap konvergensi tampak seperti
halnya memikirkan terhadap strategi akomodasi yang positif.
Tetapi perlu diperhatikan bahwa konvergensi dapat berdasarkan
persepsi yang bersifat stereotip. Orang akan melakukan
konvergensi streotip daripada pembicaraan dan juga perilaku
yang sebenarnya. Ada juga stereotip yang bersifat tidak langsung
misalnya menggunakan asumsi kuno dan kaku mengenai
kelompok-kelompok budaya tertentu.

Divergensi

Dalam akomodasi, terdapat proses dimana satu atau dua
dari dua komunikator untuk mengakomodasi komunikasi diantara
mereka. Strategi yang digunakan untuk menonjolkan perbedaan
masing-masing komunikator baik dalam segi verbal maupun

nonverbal ini disebut Divergensi. Divergensi berbeda dengan
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kovergensi. Apabila konvergensi adalah strategi bagaimana dia
dapat beradaptasi dengan orang lain. Divergensi adalah ketika
dimana tidak adanya usaha dari para pembicara untuk
menunjukan persamaan diantara mereka. Atau tidak ada
kekhawatiran apabila mereka tidak mengakomodasi satu sama
lain.

Tetapi, perlu adanya perhatian bahwa, divergensi bukanlah
dalam pengertian bahwa tidak adanya kepedulian ataupun respons
terhadap komunikator lain. Melainkan, mereka memutuskan
untuk mendisosiasikan diri mereka terhadap komunikator lain
dengan alasan-alasan tertentu. Beberapa alasan pun bervariasi,
apabila dari komunitas budaya maka mereka beralasan ingin
mempertahankan identitas sosial, kebanggaan budaya ataupun
keunikannya. Adapun yang kedua, mereka melakukan divergensi
karena alasan kekuasaan dan juga perbedaan peranan dalam
percakapan. Kemudian yang terakhir ini adalah alasan yang
jarang digunakan , ialah apabila lawan bicara adalah orang yang
tidak diinginkan oleh komunikator. Karena dianggap ada sikap-
sikap yang tidak menyenangkan ataupun berpenampilan buruk.

Jadi, divergensi  disini  adalah  strategi  untuk
memberitahukan akan keberadaan mereka dan juga ingin
mempertahankannya, karena  alasan  tertentu.  Tanpa
mengkhawatirkan akan akomodasi komunikasi antara dua

komunikator untuk memperbaiki percakapan.
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Akomodasi Berlebihan

Akomodasi berlebihan, yaitu label yang diberikan kepada
pembicara yang dianggap pendengar terlalu berlebihan. Istilah ini
diberikan kepada orang yang, walaupun bertindak berdasarkan
niat yang baik, justru dianggap merendahkan. Akomodasi
berlebihan ~ biasanya  menyebabkan  pendengar  untuk
mempersepsikan diri mereka tidak setara. Terdapat dampak yang
serius dari akomodasi berlebihan, termasuk kehilangan motivasi
untuk mempelajari bahasa lebih jauh, menghindari percakapan,
dan membentuk sikap negative terhadap pembicara dan juga
masyarakat. Jika salah satu tujuan komunikasi adalah mencapai
makna yang dimaksudkan, akomodasi berlebihan merupakan
penghalang utama bagi tujuan tersebut.

Konvergensi adakalanya disukai dan mendapat apresiasi
atau sebaliknya. Orang cenderung memberikan respon positif
kepada orang lain yang berusaha mengikuti atau menirunya,
tetapi orang tidak menyukai terlalu banyak konvergensi.
Khususnya jika hal itu tidak sesuai atau tidak pantas justru akan
menimbulkan masalah. Misal, ketika seseorang berbicara lambat
tetapi keras kepada seorang buta atau seorang perawat tang
berbicara dengan pasien berusia lanjut dengan meniru suara bayi
(semacam sindiran karena orangtua lanjut dianggap seperti bayi).
Orang akan cenderung menghargai konvergensi yang dilakukan

secara tepat, bermaksud baik dan sesuai dengan situasi yang ada,
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namun orang tidak suka atau bahkan tersinggung jika konvergensi
itu tidak dilakukan secara patut.
d) Kritik Teori

Seperti yang telah dibahas sebelumnya, teori ini berfokus
pada percakapan yang dilakukan dalam kehidupan dan pegaruh
yang dimiliki oleh komunikasi budaya terhadap percakapan
tersebut.Untuk memahami teori ini sebaga disiplin ilmu, teoriini
dievaluasi menggunakan Kkriteria heurisme dan kemungkinan
pengujian.

Teori ini sangat kaya akan nilai heuristik. Teori ini telah
digunakan dalam beberapa kajian yang berbeda. Seperti, dalam
komunikasi massa, keluarga, dengan kaum lansia, dalam
pekerjaan, wawancara, bahkan dalam pesan yag diterima dalam
mesin penerima pesan telepon. Maka tak diragukan bahwa teori
ini heuristik dan memiliki nilai keilmuan yang bertahan.

Teori ini sangat signifikan tetapijuga memiliki kekurangan
dalam kemungkinan pengujian dari konsep-konsep yang telah
dikemukakan.Beberapa ilmuan mengatakan bahwa fitur utama
yang ada mengharuskan adanya penelitian lebih jauh.Contohnya
seperti Judee Burgoon, Lessa Dillman, dan Lesa Stern (1993)
yang mempertanyakan bingkai konvergensi-divergensi.Mereka
percaya bahwa percakapan terlalu kompleks untuk direduksi
kedalam proses-proses ini.Teori ini juga hanya berpijak pada

konflik yang rasional meskipun mengakui adanya konflik antara



64

komunikator.Teori ini telah mengabaikan kemungkinan sisi gelap
dari komunikasi.Misalnya, bagaimana ketika seseorang terlibat
dalam konflik dengan orang yang tidak memiliki akal sehat, maka
teori ini tidak bisa digunakan.

Pada awalnya, Giles menantang para peneliti untuk
menerapan teori ini melintasi waku hidup dan dalam latar
belakang budaya yang berbeda.Tetapi teori tetap memberikan
beberapa pencerahan dalam komunikasi. Kelebihannya dapat
menunjukan kepada kita bahwa mengapa percakapan begitu
rumit, mengapa seseorang melakukan adaptasi dengan orang lain
dalam interaksi mereka, dan mengapa orang mengabaikan strategi
dalam beradaptasi. Teori ini telah memelopori bagaimana kita
memahami dengan baik budaya dan keberagaman yang ada

disekeliling kita.



